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Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) adalah gangguan hormonal pada
wanita. Sebanyak 38-88% wanita PCOS diseluruh dunia memiliki berat
badan berlebih, dan diet dapat merubah gejala klinis dan penanda
inflamasi pada wanita PCOS. Melalui telaah literature ini akan
menyampaikan hasil pengkajian terhadap pengaruh penerapan diet
rendah glikemik pada perubahan manifestasi Kklinis dan penanda
inflamasi wanita dengan polycystic ovary syndrome (PCOS). Penulisan
literature review ini mengumpulkan dan menganalisis artikel-artikel
penelitian yg dicari menggunakan format free full text, dari tahun 2012
s.d. 2023, dengan platform Google Schoolar, Bahasa Indonesia dan
Inggris, dan menggunakan kata kunci; Low glycemic index diet,
polycystic ovary syndrome, body mass index, menstruation, pregnancy,
inflammatory markers. Didapatkan 20 jurnal yang berkaitan dengan
kata kunci tersebut. Terdapat perubahan manifestasi klinis dan penanda
inflamasi pada wanita dengan PCOS setelah melakukan diet rendah
indkes glikemik. Penurunan indeks massa tubuh pada wanita PCOS
mulai terjadi pada minggu ke-12 s.d. 27 setelah melakukan diet rendah
indeks glikemik. Menstruasi pada wanita PCOS mulai terjadi pada
minggu ke-12 s.d. 24 setelah melakukan diet rendah indeks glikemik.
Kehamilan pada wanita PCOS mulai terjadi pada minggu ke-8 s.d. 32
setelah melakukan diet rendah indeks glikemik. Penurunan kadar CRP,
IL-6, dan TNF-a pada wanita PCOS mulai terjadi pada minggu ke-10
s.d. 12 setelah melakukan diet rendah indeks glikemik. Penerapan diet
rendah glikemik berpengaruh pada perubahan manifestasi klinis dan
penanda inflamasi wanita dengan PCOS.

ABSTRACT

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) is a hormonal disorder in women.
As many as 38-88% of PCOS women worldwide are overweight, and
diet can change clinical symptoms and inflammatory markers in PCOS
women. Through this literature review, we will present the results of an
assessment of the effect of adopting a low glycemic diet on changes in
clinical manifestations and inflammatory markers in women with
polycystic ovary syndrome (PCOS). Writing this literature review
collects and analyzes the research articles sought using the free full
text format, from 2012 to 2012. 2023, with the Google Schoolar
platform, Indonesian and English, and using keywords; Low glycemic
index diet, polycystic ovary syndrome, body mass index, menstruation,
pregnancy, inflammatory markers. Obtained 20 journals related to
these keywords. There were changes in clinical manifestations and
inflammatory markers in women with PCOS after a low glycemic index
diet. The decrease in body mass index in PCOS women began to occur
from the 12th week to the 12th week. 27 after doing a low glycemic
index diet. Menstruation in PCOS women starts from the 12th week to
the 12th week. 24 after doing a low glycemic index diet. Pregnancy in
PCOS women begins at the 8th week until the 8th week. 32 after doing

Doi : 10.59141/japendi.v4i05.1838 489


mailto:syafa.danissa.maulitanti-2019@fk.um-surabaya.ac.id

Syafa Danissa Maulitanti, Uning Marlina, Yudith Annisa Ayu Rezkitha, Dewi Masitha

a low glycemic index diet. The decrease in CRP, IL-6, and TNF-«a
levels in PCOS women began to occur from the 10th week onwards. 12
after doing a low glycemic index diet. Application of a low glycemic
diet has an effect on changes in clinical manifestations and
inflammatory markers in women with PCOS.
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Pendahuluan
Gangguan hormonal yang sering terjadi pada wanita ialah polycyctic ovary

syndrome (PCOS). Sindrom ini dapat mengenai wanita reproduksi hingga 3-15%
diseluruh dunia (Bednarska & Siejka, 2017). PCOS terpaut dalam sejumlah
komorbiditas seperti diabetus melitus, sindroma metabolik, resistensi insulin, toleransi
glukosa abnormal, gangguan psikiatri, penyakit kardiovaskular, risiko kanker, dan
lain-lain(Ganie et al., 2019). Kelainan hormonal tersebut adalah penyebab utama dari
PCOS namun tidak sedikit pula wanita dengan PCOS yang memiliki faktor penyebab
dari perkembangan lingkungan individu juga mempengaruhi nya, seperti berat badan
berlebih (Bednarska & Siejka, 2017).

Banyaknya angka kejadian wanita PCOS yang memiliki berat badan berlebih
(38-88% wanita) menyebabkan salah satu terapi dari PCOS ialah dengan mengubah
cara hidupnya, dengan diet (Anisya et al., 2019). Diet yang dapat digunakan untuk
terapi PCOS terbilang banyak, salah satunya ialah diet rendah indeks glikemik
(Kazemi et al., 2018; Le & Haubrick, 2021; Saadati et al., 2021; Szczuko et al., 2018;
Turner-McGrievy et al., 2014).

Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi), Vol. 4 No. 05 Mei 2023 490



Syafa Danissa Maulitanti, Uning Marlina, Yudith Annisa Ayu Rezkitha, Dewi Masitha

METODE PENULISAN TINJAUAN LITERATURE

Penulisan literature review ini menggunakan metode dengan cara
mengumpulkan dan menganalisis artikel-artikel penelitian tentang pengaruh
penerapan diet rendah glikemik pada perubahan manifestasi klinis dan penanda
inflamasi wanita dengan PCOS. Kriteria inklusi berupa adult only (18 - 45 years old)
free full text, Indonesian and English, human, years of article 2012 — 2023, sedangkan
eksklusi Kkriteria meliputi under 18 years old and more than 45 years old, language:
Arabic, Spanish, Malay, and European, article under 2012 years, use contraception
before and during study. Artikel-artikel yg didapatkan ini dicari menggunakan format
free full text article dari tahun 2012 hingga 2023 dengan platform Google Schoolar.
Menggunakan Bahasa Inggris dan Indonesia, dengan kata kunci; Low glycemic index
diet, polycystic ovary syndrome, body mass index, menstruation, pregnancy,
inflammatory markers. Membahas secara spesifik tentang pengaruh penerapan diet
rendah glikemik pada perubahan manifestasi klinis dan penanda inflamasi pada
polycyctic ovary sindrom, didapatkan 20 jurnal yang berkaitan dengan kata kunci
tersebut.

Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi), Vol. 4 No. 05 Mei 2023 491



Syafa Danissa Maulitanti, Uning Marlina, Yudith Annisa Ayu Rezkitha, Dewi Masitha

PEMBAHASAN

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) adalah suatu permasalahan reproduksi
atau lebih tepatnya ialah kelainan hormonal yang sering terjadi pada wanita remaja
dan usia subur. Sindrom ini mengenai 3-15% dari semua wanita usia reproduksi
(Bednarska & Siejka, 2017). PCOS terpaut dalam sejumlah komorbiditas seperti
diabetus melitus, sindroma metabolik, resistensi insulin, toleransi glukosa abnormal,
gangguan psikiatri, penyakit kardiovaskular, risiko kanker, dan lain-lain(Ganie et al.,
2019). Etiologi PCOS belum teridentifikasi dengan pasti tetapi diduga faktor
penyebabnya karena adanya gangguan proses pengaturan ovulasi dan
ketidakmampuan enzim yang berperan pada proses sintesis estrogen di ovarium
(Baziad, 2012) yang dimana etiologi dominannya karena hiperandrogenism dan
resistensi insulin (Ganie et al., 2019).

Patofisiologi Polikistik Ovarium Sindrom

Obesitas dapat meningkatkan volume jaringan adiposa viseral dan
meningkatkan produksi sitokin inflamasi (Chow et al., 2017). Mekanisme inflamasi
pada obesitas dapat diakibatkan oleh jaringan adiposa yang memproduksi adipokin
dan protein fase akut yang dipengaruhi oleh hipoksia. Hipoksia terjadi akibat adanya
pertumbuhan jaringan adiposa yang berlebihan selama obesitas. Penambahan volume
dan jumlah sel adiposit akan mengakibatkan sekresi molekul seperti Monocyte
Chemoattractant Protein-1 (MCP-1). Molekul MCP-1 memiliki fungsi untuk
membawa monosit atau makrofag menuju ke dalam jaringan adiposa. Makrofag
jaringan adiposa yang aktif akan menghasilkan sitokin IL-6. IL-6 merupakan sitokin
yang dihasilkan selama proses inflamasi kemudian IL-6 akan merangsang hati untuk
memproduksi CRP (Sears & Ricordi, 2011).

Mekanisme inflamasi memainkan peranan peting dalam proses utama
reproduksi fisiologis ovarium pada wanita seperti menstruasi, ovulasi, implantasi
embrio, dan kehamilan. Ketika terjadi hiperinflamasi maka dapat mengakibatkan
ganguan pada sistem reproduksi wanita dengan meningkatnya hormon androgen
(Vaisi-Raygani & Asgari, 2021). Serum faktor inflamasi seperti tumor necrosis factor-
a (TNF- a), interleukin 6 (IL-6), dan C-reactive protein (CRP) meningkat pada pasien
PCOS dibanding dengan wanita sehat dengan usia dan berat badan yang sama
(Cheshmeh et al., 2021). Peningkatan serum inflamasi ini berpengaruh pada resistensi
insulin (Mohammadi et al., 2017), atresia folikel, proses ovulasi, dan infertilitas pada
wanita PCOS (Chen et al., 2018). Peningkatan kadar TNF-a, IL-6, dan CRP pada
pasien PCOS menunjukkan adanya peradangan kronis tingkat rendah (Rudnicka et al.,
2021), oleh karena itu, diet rendah glikemik ditujukan untuk menurunkan berat badan
dan menurunkan penanda inflamasi seiring dengan mengembalikan siklus menstruasi
dan berhasilnya seorang wanita PCOS hamil.
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Diagnosis Polikistik Ovarium Sindrom

Ditegakkannya diagnosis dari PCOS setidaknya terdapat 2 dari 3 Kriteria
Rotterdam: 1) adanya kelebihan testosteron atau hirsutisme yang menjadi tanda
hiperandrogenisme pada wanita yang dapat dinilai melalui Ferriman Gallwey Score,
2) oligomenoreae atau amenoreae yang ditandai dengan siklus menstruasi kurang dari
6 selama per tahun atau > 6 bulan tidak menstruasi sama sekali, 3) dan atau ditemukan
morfologi polikistik pada ovariumnya saat dilakukan USG (McCartney & Marshall,
2016). Hiperinsulinemia juga dapat terjadi pada pasien PCOS obesitas (Marzouk &
Sayed Ahmed, 2015).

Diet Rendah Glikemik

Diet rendah glikemik ialah diet yang mengonsumsi makanan dengan indeks
glikemik yang rendah (<55) (Becker et al., 2015). Dengan mengonsumsi makanan
rendah glikemik, maka kalori yang dibutuhkan dalam sehari berkurang 500kkal per-
harinya dari sebelum melakukan diet (Frary et al., 2016; Goss et al., 2014; Kazemi et
al., 2021; Le & Haubrick, 2021; Marzouk & Sayed Ahmed, 2015; Missel et al., 2021;
Porchia et al., 2020; Rashighi & Harris, 2017b; Shishehgar et al., 2019; Szczuko,
Drozd, et al., 2019; Turner-McGrievy et al., 2014).

Makanan dengan indeks glikemik rendah cenderung mengolah glukosa dengan
perlahan sehingga glukosa tidak melonjak sangat tinggi secara tiba-tiba ketika
makanan masuk dalam tubuh. Oleh karena pelepasan glukosa yang lambat ini, maka
makanan dengan rendah glikemik dianjurkan untuk penderita obesitas, penyakit
metabolik, penyakit kardiovaskular, dan penyakit hormonal karena glukosa yang tidak
langsung melonjak tinggi dalam darah yang dapat memengaruhi kerja fisiologis tubuh.
Tujuan dari diet ini ialah mengurangi berat badan dengan mengonsumsi makanan
rendah glikemik agar inflamasi kronik tingkat rendah yang terjadi akibat berat badan
berlebih dapat terkurangi dan dapat mengembalikan fungsi ovarium menjadi normal
kembali (Mehrabani & Meyer, 2012; Mohammadi et al., 2017; Peng et al., 2016).

Jenis makanan yang memiliki indeks glikemik rendah ialah kacang-kacangan,
sayuran hijau, tomat, wortel, buah ceri, bluberi, plum, anggur, apel, pir, jeruk, kiwi,
susu kedelai, sushi, nasi merah, singkong rebus, low fat yogurt, ikan salmon, dan tuna.
(Cincione et al., 2021; Mathias Basner, MDWolfgang Babisch, 2014; Mehrabani &
Meyer, 2012; Paoli et al., 2020).
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Pengaruh Penerapan Diet Rendah Glikemik Terhadap Penurunan Indeks Massa
Tubuh pada Wanita dengan PCOS

Dari 20 penelitian yang membahas tentang pengaruh diet rendah glikemik pada
wanita dengan PCOS, 8 penelitian menunjukkan bahwa diet ini dapat menurunkan
BMI setelah dilakukan diet rendah glikemik selama rata-rata 23 minggu dengan
menurunkan berat badan sebanyak 4-15 kg terdapat perubahan pada BMI wanita
dengan PCOS (Becker et al., 2015; Lagowska & Drzymata-Czyz, 2022; Missel et al.,
2021; Panico et al., 2014; Saadati et al., 2021; Shishehgar et al., 2019; Szczuko,
Drozd, et al., 2019; Szczuko, Zapalowska-Chwyc, et al., 2019). Kegemukan atau
obesitas pada pasien PCOS sering dijumpai, namun bukan berarti obesitas menjadi
patokan pasti dari PCOS (Anisya et al., 2019). Seringnya pada penelitian ditemukan
bahwa wanita dengan PCOS rata-rata BMI nya adalah diatas 30kg/m2. Hasil
perubahan BMI pada tiap penelitian berbeda-beda. Salah satu jurnal menjelaskan
bahwa setelah dilakukan diet rendah glikemik, BMI pasien PCOS yang awal mulanya
lebih dari 33kg/m? menjadi 31kg/m? (Becker et al., 2015).

Kegemukan atau obesitas pada pasien PCOS sering dijumpai, namun bukan
berarti obesitas menjadi patokan pasti dari PCOS (Anisya et al., 2019). Namun
seringnya pada penelitian ditemukan bahwa wanita dengan PCOS rata-rata BMI nya
adalah diatas 30kg/m?. Hasil perubahan BMI pada tiap penelitian berbeda-beda. Salah
satu jurnal menjelaskan bahwa setelah dilakukan diet rendah glikemik, BMI pasien
PCOS yang awal mulanya lebih dari 33kg/m? menjadi 31kg/m? (Becker et al., 2015).
Pada penelitian lain juga mengatakan hal yang serupa bahwa adanya penurunan pada
BMI 1-2kg/m? wanita dengan PCOS setelah dilakukan diet rendah glikemik.

Pengaruh Penerapan Diet Rendah Glikemik Terhadap Keteraturan Menstruasi
pada Wanita dengan PCOS

Dari 20 jurnal yang meneliti tentang diet rendah glikemik untuk PCOS, 7
penelitian yang mengatakan bahwa siklus menstruasi dapat terjadi kembali tiba-tiba
setelah responden melakukan diet rendah glikemik dengan rata-rata 21 minggu (Frary
et al., 2016; Missel et al., 2021; Panico et al., 2014; Rashighi & Harris, 2017a; Saadati
et al., 2021; Shishehgar et al., 2019; Sordia-Hernandez et al., 2016) Belum ada
penelitian yang mengatakan bahwa diet ini menjadikan menstruasi dapat terjadi
teratur setiap bulan pada pasien PCOS.
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Pengaruh Penerapan Diet Rendah Glikemik Terhadap Keberhasilan Hamil pada
Wanita dengan PCOS

Dari 20 jurnal yang meneliti tentang diet rendah glikemik untuk PCOS hanya 3
penelitian yang mengatakan bahwa keberhasilan kehamilan dapat terjadi kembali tiba-
tiba setelah responden melakukan diet rendah glikemik (Becker et al., 2015; Frary et
al., 2016; Saadati et al., 2021). Frary et al. menuliskan bahwa terdapat 2 orang yang
hamil setelah menurunkan berat badan 1-14% dari berat badan awal. Wanita pertama
hamil di minggu ke delapan setelah berhasil menurunkan berat badannya sebanyak 6.5
kg, sedangkan wanita kedua berhasil hamil di minggu ke 32 setelah menurunkan berat
badan sebanyak 11.8 kg (Frary et al., 2016). Becker et al. menuliskan bawha terdapat
3 wanita hamil setelah menurunkan indeks masa tubuhnya rata-rata 1.95kg/m? setelah
melakukan diet rendah glikemik selama 12 minggu (Becker et al., 2015).

Pengaruh Penerapan Diet Rendah Glikemik Terhadap Perubahan Penanda
Inflamasi pada Wanita dengan PCOS

Dari 20 jurnal yang meneliti tentang diet antiinflamasi untuk PCQOS, 4 penelitian
mengatakan bahwa penanda inflamasi seperti TNF-a, 1L-6, dan CRP dapat menurun
setelah responden melakukan diet anti inflamasi (Begum et al., 2023; Mehrabani &
Meyer, 2012; Rouhani et al., 2016; Szczuko et al., 2018). Mehrabani dan Meyer
membuktikan bahwa TNF-a dan CRP pada 49 wanita PCOS dapat menurun setelah
menurunkan berat badan 2-10 kg dengan diet rendah gikemik selama 12 minggu
(Mehrabani & Meyer, 2012). Rouhani et al. menuliskan bahwa kadar IL-6 dan CRP
dapat menurun pada wanita dengan PCOS setelah melakukan diet rendah glikemik
(Rouhani et al., 2016). Szczuko et al. mengatakan bahwa kadar TNF alfa dapat
menurun pada wanita dengan PCOS setelah melakukan diet rendah glikemik (Szczuko
et al., 2018). Begum et al. juga mengatakan bahwa penanda inflamasi pada wanita
dengan PCOS setelah melakukan diet rendah glikemik dapat menurun (Begum et al.,
2023).

Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi), Vol. 4 No. 05 Mei 2023 495



Syafa Danissa Maulitanti, Uning Marlina, Yudith Annisa Ayu Rezkitha, Dewi Masitha

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari telaah jurnal ini, wanita PCOS yang melakukan diet
rendah glikemik dapat menurunkan BMI antara 12 s.d. 27 minggu, megembalikan
keteraturan siklus menstruasi antara 12 s.d. 24 minggu, menyebabkan kehamilan
antara 8 s.d. 32 minggu, dan menurunkan kadar inflamasi seperti CRP, IL-6, dan
TNF-o antara 10 s.d. 12 minggu melakukan diet. Dari hasil penelitian, penurunan
penanda inflamasi lebih cepat terlihat perubahannya, sedangkan menstruasi dan
kehamilan keberhasilannya dapat terlihat lebih lama daripada perubahan pada penanda
inflamasi karena bersamaan dengan menurunnya BMI. Maka dari itu diet rendah
glikemik ini dapat diterapkan untuk pasien PCOS, namun sebelum memulai diet
sebaiknya pasien melakukan konsultasi terlebih dahulu dengan ahli medis.
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